
i 
 

PENINGKATAN PROSES PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERPADU MENGGUNAKAN MODEL DISCOVERY 

LEARNING DI KELAS IV SD KARTIKA 1-11 

KOTA  PADANG  

 

 

 
SKRIPSI  

 

 

 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

Memperoleh gelar sarjana pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh 
LIATUN AZMI 

NIM. 1308806 

 

   

  

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



i 
 

ABSTRAK 

Liatun Azmi, 2017. Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Model Discovery Learning di Kelas IV 

SD Kartika 1-11 Kota Padang 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran tematik terpadu, yang 

dilaksanakan guru kurang terlihat keterpaduannya, pembelajaran berlangsung 

masih terlihat pemisahan antar muatan pembelajaran, guru kurang memberikan 

rangsangan  dalam pembelajaran, akibatnya pembelajaran yang dilakukan kurang 

memberikan tantangan akan rasa ingin tahu siswa  dan guru kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk suatu pembukitan sehingga pembelajaran yang 

diiinginkan kurang tercapai. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan proses 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas 

IV SD Kartika 1-11 Kota Padang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan pendekatan kuantitatif, yaitu data kata-kata dan data angka-angka. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklus, 

dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Data penelitian ini berupa informasi tentang proses pelaksanaan yang 

diperoleh dari hasil pengamatan RPP, aspek guru dan aspek siswa. Sumber data 

adalah perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Discovery Learning.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari setiap pertemuan dalam 

dua siklus a) siklus I pertemuan I pengamatan RPP diperoleh nilai  75% dengan 

kualifikasi C, aspek guru diperoleh nilai 75% dengan kualifikasi C, dan aspek 

siswa diperoleh nilai 75% dengan kualifikasi C, b) siklus I pertemuan II 

pengamatan RPP diperoleh nilai  83,33% dengan kualifikasi B, aspek guru 

diperoleh nilai 81,25% dengan kualifikasi B, dan aspek siswa diperoleh nilai 

81,25% dengan kualifikasi B, c) Meningkat pada siklus II pengamatan RPP 

diperoleh nilai  94,4% dengan kualifikasi AB, aspek guru diperoleh nilai 96,9% 

dengan kualifikasi AB, dan aspek siswa diperoleh nilai 96,9% dengan kualifikasi 

AB. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning 

dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran secara tematik terpadu 

yaitu memadukan berbagai kompetensi dari berbagai muatan pelajaran 

kedalam satu tema, untuk memberikan pengalaman yang bermakna. 

Seperti yang dijelaskan Majid (2014:80) bahwa “pembelajaran tematik 

terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna bagi siswa”. Dengan demikian jelas bahwa 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu 

kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran 

sekaligus  untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu berawal dari tema yang 

yang telah dipilih atau dikembangkan oleh guru yang sesuai dengan minat 

dan kebutuhan siswa, pembelajaran tematik ini lebih menekankan pada 

tema sebagai pemersatu berbagai mata pelajaran yang lebih diutamakan 

makna belajar dan keterkaitan berbagai konsep mata pelajaran. 

Keterlibatan siswa lebih diprioritaskan dan pembelajaran yang bertujuan 

mengaktifkan siswa, memberikan pengalaman langsung serta tidak tampak 

adanya pemisahan antar mata pelajaran satu dengan yang lainnya. 

Melalui pembelajaran tematik siswa dapat memperoleh 

pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. 

  1 
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Dengan demikian, siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

konsep yang dipelajarinya secara menyeluruh, bermakna dan autentik, 

karena pembelajaran tematik terpadu berpusat pada siswa 

pembelajarannya dan memberikan pengalaman langsung, dari berbagai 

konsep terhadap siswa, serta bersifat fleksibel sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa serta menggunakan prinsip belajar sambil bermain, 

Sehingga tujuan pembelajaran tematik untuk membuat siswa atif dapat 

tercapai. Sebagaimana Prastowo (2013:150) menyatakan bahwa:  

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa macam 

karakteristik, diantaranya: (1) berpusat kepada siswa, (2) 

memberikan pengalaman langsung, (3) pemisahan mata pelajaran 

tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran, (5) Bersifat fleksibel, (6) pembelajaran sesuai dengan 

minat dan kebutuhan siswa, dan (7) menggunakan psinsip belajar 

sambil bermain dan menyenangkan. 

 

Untuk mewujudkan pembelajaran tematik terpadu seperti yang 

dikemukakan di atas, maka pembelajaran tematik terpadu hendaknya 

diajarkan dengan berbagai cara selain dengan menggunakan pendekatan 

saintifik, juga bisa diajarkan dengan model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang digunakan sebaiknya dapat merangsang minat siswa 

dalam belajar dan memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

masalah dan membuktikan benar atau tidak yang dikerjakan yang 

berhubungan dengan pembelajaran tematik terpadu. Dengan demikian 

masalah-masalah yang dihadapi akan dapat diatasi melalui proses berpikir 

menemukan jawaban sehingga memperoleh pengalaman yang dapat 

diterapkan  dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 5-6 

Oktober 2016 di kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas IV ditemukan kurang efektif. Dalam hal 

ini peneliti melakukan pengamatan terhadap Pembelajaran 1, yang terdiri 

dari mata pelajaran  Bahasa Indonesia, IPA, SBDP. Mengapa masih 

kurang efektif, karena terlihat beberapa fenomena dari segi guru yakni: (1) 

guru masih memisahkan muatan antar muatan satu dengan yang lainnya. 

(2) guru kurang memberikan rangsangan atau motivasi dalam 

pembelajaran. (3) guru kurang melibatkan siswa untuk suatu pembuktian. 

(4) guru kurang membimbing siswa untuk menarik kesimpulan.  

Kelemahan tersebut akan berdampak pada siswa seperti: siswa 

kebingungan mengikuti pembelajaran sehingga siswa banyak yang pasif 

disaat pembelajaran berlangsung, siswa merasa bosan mengikuti 

pembelajaran karena rendahnya rasa ingin tahu siswa dalam mencari, 

menemukan dan memecahkan masalah terhadap materi pembelajaran,  

serta siswa kurang mendapatkan kesempatan dalam mengembangkan 

pengetahuan yang dimilikinya dan suasana belajarpun terlihat kurang aktif  

karena didominasi oleh siswa tertentu saja.  Sehingga dengan kondisi 

tersebut akan berakibat proses pembelajaran belum maksimal. 

Melalui fenomena guru  dalam penjelasan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan berupa tuntutan belajar yaitu guru seharusnya mampu 

menciptakan suasana belajar siswa yang aktif , kreatif, dan menyenangkan. 

Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
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menciptakan pembelajaran aktif dan kreatif yaitu dengan menerapkan 

model Discovery Learning dalam pembelajaran. Hal ini senada dengan 

pendapat Hosnan (2014:282) bahwa “Model discovery learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah 

dilupakan siswa”. Selain itu model discovery learning  juga merupakan 

suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan agar siswa 

terampil dan memiliki kemampuan dalam menemukan sendiri konsep-

konsep yang dipelajarinya bagi mereka sendiri. 

Model discovery learning dipilih karena dapat meningkatkan 

kemampuan penemuan siswa sehingga dapat mengubah kondisi belajar 

yang pasif menjadi aktif, kreatif, serta dapat mengubah pembelajaran yang 

awalnya siswa hanya bisa menerima informasi dari guru menjadi siswa 

lebih banyak mencari informasi dengan melibatkan akal dan motivasi 

sendiri, membantu siswa menghilangkan keragu-raguan, akan mengerti 

dengan konsep, dasar, dan ide-ide lebih baik, mendorong siswa berfikir 

dan bekerja. Sedangkan peranan guru lebih banyak menetapkan diri 

sebagai pembimbing dan fasilitator belajar saja.  

Jelas bahwasanya model Discovery Learning adalah salah satu 

solusi untuk membantu memberi peluang kepada siswa untuk mencari, 

memecahkan hingga menemukan cara-cara menyelesaikan jawaban dan 

sistematis. Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, peneliti 
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berusaha untuk meningkatkan pembelajaran tematik terpadu dengan 

melaksanakan langkah-langkah model Discovery Learning dengan 

maksimal dan sistematis sehingga kemampuan dan potensi siswa 

berkembang, siswa menemukan sendiri pengetahuan dalam suasana 

belajar yang menyenangkan, sehingga masalah yang ada dapat diatasi 

dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Proses 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan  Model Discovery 

Learning  Di Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini secara umum  adalah: Bagaimanakah peningkatan proses 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning di 

Kelas IV SD SD Kartika 1-11 Kota Padang?  Sedangkan secara khusus 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk Peningkatan 

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan  Model 

Discovery Learning  Di Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk Peningkatan Proses 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan  Model Discovery 

Learning  Di Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan 

peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Discovery Learning di Kelas IV SD  Kartika 1-11 Kota Padang. Secara 

khusus penelitian ini bertujuan  untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk Peningkatan Proses 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery 

Learning  Di Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk Peningkatan Proses Pembelajaran 

Tematik Terpadu Menggunakan  Model Discovery Learning  Di Kelas 

IV SD Kartika 1-11 Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dan masukan, dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SD  Kartika 

1-11 Kota Padang. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengatahuan 

tentang penggunaan model Discovery Learning dalam peningkatan 

proses pembelajaran tematik terpadu dan dapat membandingkannya 

dengan model lain serta menerapkan disekolah, khususnya di SD. 

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan 

pengetahuan dalam melaksanakan proses pembelajaran tematik terpadu  
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menggunakan model Discovery Learning sebagai pemberian 

pembelajarn yang menyenangkan bagi siswa. 

3. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan masukan yang baik bagi 

sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu. 

4. Bagi pengawas sebagai acuan dalam membantu guru-guru pada 

pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD 

menggunakan model Discovery Learning  yang komponen 

penyusunannya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan sumber 

pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Rencana pelaksanaan  

pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru di 

kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan RPP siklus I pertemuan I diperoleh nilai 75% 

dengan kualifikasi cukup (C), Adapun pada siklus I pertemuan 2 

diperoleh nilai 79,16% dengan kualifikasi cukup (C), serta meningkat 

pada siklus II menjadi 94,4% dengan kualifikasi amat baik (AB). 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Discovery Learning terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

pembelajaran dan kegiatan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran 

dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah model Discovery Learning. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar 

pengamatan aspek guru dan aspek siswa menunjukkan bahwa 

pelaksanaan proses pembelajaran belum maksimal. Hal ini terlihat dari 

lembar pengamatan aspek guru pada siklus I pertemuan I memperoleh 

111 
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persentase 75% dengan kualifikasi cukup (C), dan aspek siswa 

memperoleh persentase 75% dengan kualifikasi cukup (C). Adapun 

pada siklus I pertemuan 2 lembar pengamatan aspek guru memperoleh 

persentase 81,25% dengan kualifikasi baik (B), dan aspek siswa 

mendapat presentase 81,25% dengan kualifikasi baik (B). Serta pada 

siklus II lembar pengamatan pada aspek guru memperoleh presentase 

96,9% dengan kualifikasi amat baik (AB), dan lembar pengamatan 

aspek siswa memperoleh presentase 96,9% dengan kualifikasi amat 

baik (AB). Berdasarkan hal ini dapat terlihat proses pembelajaran 

tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning mengalami 

peningkatan dimulai dari siklus I sampaI siklus II. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan model Discovery Learning, 

karena pemilihan model Discovery Learning merupakan salah satu 

alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu. 

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran 

tematik terpadu dengan model Discovery Learning, selain itu guru 

diharapkan mampu membimbing siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai 

dengan RPP yang dirancang. 
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